
 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

Lampiran 1 

SURAT PERMOHONAN RESPONDEN 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi D-

IV Keperawatan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta : 

Nama  : DHEA AMANATI PURNA OKTASARI 

NIM   : P07120214005 

Saya akan melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan antara Pemberian 

Aromaterapi Bitter Orange Essential Oil dengan Guided Imagery Terhadap 

Intensitas Nyeri Tususk Jarum Spinal Anestesi di RS PKU Muhammadiyah 

Bantul ”. 

Sehubungan dengan maksud tersebut, maka dengan kerendahan hati saya 

mohon partisipasi Saudara/Bapak/Ibu untuk menjadi responden penelitian ini. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, tenaga 

kesehatan, dan institusi pendidikan. Informasi tentang data yang diperoleh akan 

dijamin kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk data penelitian. 

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima 

kasih. 

Hormat saya, 

 

DHEA AMANATI PURNA OKTASARI 



 

Lampiran 2 

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Umur   : 

Alamat  : 

 Dengan ini saya bersedia berpartisipasi sebagai responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh saudari Dhea Amanati Purna Oktasari selaku 

mahasiswa D-IV Keperawatan Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan 

Yogyakarta dengan judul “Perbedaan antara Pemberian Aromaterapi Bitter 

Orange Essential Oil dengan Guided Imagery Terhadap Intensitas Nyeri Tususk 

Jarum Spinal Anestesi di RS PKU Muhammadiyah Bantul ” dengan suka rela dan 

tanpa paksaan dari siapapun. 

 Penelitian ini tidak akan merugikan saya ataupun berakibat buruk bagi 

saya dan keluarga saya, maka saya bersedia menjadi responden. 

 Demikian surat persetujuan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Yogyakarta,         2018 

Responden 

 

 

(………….....………) 



 

Lampiran 3 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

1. Saya adalah Dhea amanati purna oktasari mahasiswa dari institusi Politeknik 

Kesehatan Kementrian Kesehatan Yogyakarta jurusan D-IV Keperawatan 

dengan peminatan khusus Anestesi dengan ini meminta anda untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan 

antara Pemberian Aromaterapi Bitter Orange Essential Oil dengan Guided 

Imagery Terhadap Intensitas Nyeri Tususk Jarum Spinal Anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Bantul ”. 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara 

pemberian aromaterapi bitter orange essential oil dengan guided imagery 

terhadap intensitas nyeri tususk jarum spinal anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Bantul.  

3. Penelitian ini dapat memberi manfaat yaitu untuk membuktikan dan 

mendukung teori tentang perbedaan antara pemberian aromaterapi bitter 

orange essential oil dengan guided imagery terhadap intensitas nyeri tususk 

jarum spinal anestesi  

4. Penelitian ini akan dilakukan pada klienspinal anestesi di ruang operasi. 

Sampel penelitian yang terlibat dalam penelitian yaitu klien dengan spinal 

anestesi di RS PKU Muhammadiyah Bantul. Bahan penelitiannya berupa 

observasi penilaian intensitas nyeri tususk jarum spinal anestesi. 

5. Prosedur pengambilan data penelitian dengan cara meminta persetujuan 

terlebih dahulu kepada anda untuk melakukan penelitian dengan cara 



 

memberikan lembar persetujuan bahwa anda bersedia mengikuti penelitian 

saya, saya akan memberi waktu untuk berpikir atau untuk menanyakan hal-hal 

yang anda belum jelas tentang penjelasan dari saya, apabila anda menyetujui 

mengikuti penelitian yang saya lakukan baru menandatangani surat 

persetujuan. Setelah itu anda akan dioperasi menggunakan spinal anestesi, 

sebelum penusukan jarum spinal anestesi saya akan memberikan aromaterapi 

bitter orange essential oil atau guided imagery saya akan melakukan observasi 

dengan menilai skor nyeri setelah itu saya akan memberikan aromaterapi 

bitter orange essential oil atau guided imagery selama 10 menit dan saya juga 

akan mengevaluasi skor nyeri setelah 1 menit pemberian aromaterapi bitter 

orange essential oil atau guided imagery, untuk mengetahui hasil intensitas 

nyeri yang anda rasakan. 

6. Keuntungan Bapak/Ibu/Saudara/i yang diperoleh dalam keikutsertaan pada 

penelitian ini adalah hasil dari penilaian skor nyeri anda akan dicatat dalam 

lembar observasi. 

7. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih tidak 

mengikuti penelitian ini. Partisipasi anda bersifat sukarela, tidak ada paksaan, 

dan anda bisa sewaktu-waktu mengundurkan diri dari penelitian ini.  

8. Nama dan jati diri anda akan tetap dirahasiakan. Bila ada hal-hal yang belum 

jelas, anda dapat menghubungi Dhea Amanati Purna Oktasari dengan nomor 

telepon 085731447246. 



 
 

Lampiran 4 

No. Responden : 

LEMBAR OBSERVASI 

PERBEDAAN ANTARA PEMBERIAN AROMATERAPI BITTER 

ORANGE ESSENTIAL OIL DENGAN GUIDED IMAGERY  

TERHADAP INTENSITAS NYERI TUSUKAN JARUM  

SPINAL ANESTESI DI RS PKU  

MUHAMMADIYAH BANTUL 

 

 

 

A. Identitas Responden 

Tanggal Pengisian : 

Nama   : 

TTL/ Umur  : 

Alamat   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan  : 

Pengalaman Operasi : 

ASA   :  

No. RM  : 

Tingkat Kecemasan    : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(diisi oleh peneliti) 

(diisi oleh peneliti) 

(diisi oleh peneliti) 

 

 

KODE 

(diisi oleh peneliti) 

 

 

 

 



 

B. Lembar Observasi Nyeri Tusuk 

Lingkari nomor yang menggambarkan nyeri tusuk jarum spinal anestesi 

                     

0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 

10 Gambar : Skala nyeri Numaric Rating Scale (NRS) 

 

Keterangan : 

Nilai 0  = Tidak Nyeri   

Nilai 1-3 = Nyeri Ringan 

Nilai 4-6 = Nyeri Sedang 

Nilai 7-9 = Nyeri Berat 

Nilai 10 = Nyeri sangat berat 

 

C. Tingkat Nyeri  

Kesimpulan tingkat nyeri yang dialami kliensetelah tususkan jarum spinal 

anestesi.  

Perlakuan Skala Nyeri Nadi (x/menit) 

   

 



 
 

Lampiran 5 

SOP PEMBERIAN AROMATERAPI BITTER ORANGE ESSENTIAL OIL 

 

1. Indikasi 

Diberikan pada klien yang mengalami keluhan nyeri tusukan jarum spinal 

anestesi 

2. Kontraindikasi 

Klien yang mempunyai alergi terhadap aromaterapi khususnya 

aromaterapi bitter orange essential oil 

3. Persiapan Alat dan Bahan 

a. Aromaterapi bitter orange essential oil dengan komposisi pure 

essential oil 100%  dari sari jeruk pait dan tanpa ada campuran 

alkohol. 

b. Stopwatch 

c. Kapas ukuran ±4x4 cm2 

4. Prosedur 

a. Preinteraksi 

1) Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien 

2) Siapkan alat dan bahan 

b. Tahap Orientasi 

1) Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan namanya dan 

memperkenalkan diri 

2) Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada klien  



 

3) Tanyakan apakah ada tidaknya alergi aromaterapi khususnya bitter 

orange essential oil 

4) Beri kesempatan klien untuk bertanya 

c. Tahap Kerja 

1) Jaga privasi klien 

2) Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung tangan 

3) Atur posisi duduk klien senyaman mungkin 

5) Teteskan 3 tetes aromaterapi bitter orange essential oil pada kapas 

ukuran ±4x4 cm2  dan kemudian dilipat menjadi dua. 

6) Anjurkan klien untuk menghirup  bitter orange essential oil selama 

10 menit dengan jarak 5 cm.  

7) Setelah selesai, posisikan pasien senyaman mungkin. 

8) Setelah 1 menit ukur skala nyeri menggunakan Numerical Rating 

Scale (NRS).  

d. Terminasi 

1) Tulis Respon pasien 

 

 



 

 

Lampiran 6 

SOP PEMBERIAN GUIDED IMAGERY 

 

1. Indikasi 

Diberikan pada klien yang mengalami keluhan nyeri tusukan jarum spinal 

anestesi 

2. Persiapan Alat dan Bahan 

a. Alat Tulis 

b. Stopwatch 

c. MP3 yang berisi langkah-langkah guided imagery 

3. Prosedur 

a. Preinteraksi 

1) Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien 

2) Siapkan alat dan bahan 

b. Tahap Orientasi 

1) Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan namanya dan 

memperkenalkan diri 

2) Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada klien  

3) Beri kesempatan klien untuk bertanya 

c. Tahap Kerja 

1) Jaga privasi klien 

2) Cuci tangan 

3) Atur posisi klien senyaman mungkin (duduk) 

4) Anjurkan klien menutup mata dengan lembut 



 

5) Anjurkan klien fokus pada pernapasan perut 

6) Anjurkan klien menarik napas dalam dan perlahan  

7) Anjurkan klien melanjutkan pernapasan dengan biarkan sedikit 

lebih dalam dan lama  

8) Anjurkan klien tetap fokus pada pernapasan dan pikirkan bahwa 

tubuh semakin santai dan lebih santai 

9) Anjurkan klien memikirkan bahwa seolah-olah pergi ke sebuah 

pegunungan yang begitu sejuk dan merasa senang ditempat 

tersebut 

10) Anjurkan klien napas pelan dan dalam untuk menghirup kesejukan 

pegunungannya 

11) Anjurkan klien menikmati berada ditempat tersebut 

12) Jika sudah selesai, maka anjurkan klien untuk membuka mata 

13) Posisikan pasien senyaman mungkin. 

14) Setelah 1 menit ukur skala nyeri menggunakan Numerical Rating 

Scale (NRS).  

d. Terminasi 

1) Tulis Respon pasien 

 



 

  

Lampiran 7 

LANGKAH-LANGKAH PEMBERIAN  

AROMATERAPI BITTER ORANGE ESSENTIAL OIL 

 

1. Pengertian Aromaterapi bitter orange adalah wewangian 

berbentuk minyak essensial untuk mengurangi nyeri 

tusukan jarum spianl anestesi dan termasuk terapi 

non farmakologi. 

2. Tujuan  Sebagai acuan pemberian aromaterapi bitter orange 

essential oil pada klienyang akan dilakukan tusukan 

jarum spinal anestesi.  

3. Alat dan Bahan - Aromaterapi bitter orange essential oil dengan 

komposisi pure essential oil 100%  dari sari jeruk 

pait dan tanpa ada campuran alkohol. 

- Stopwatc 

- Kapas ukuran ±4x4 cm2 

4. Prosedur / langkah 

kerja 

1. Perkenalkan diri kepada klien dan menjelaskan 

tujuan dan tindakan yang akan dilakukan 

2. Menanyakan apakah klien ada alergi dengan 

aromaterapi bitter orange essential oil 

3. Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung 

tangan 

4. Atur posisi duduk klien senyaman mungkin 

5. Teteskan 3 tetes aromaterapi bitter orange 

essential oil pada kapas ukuran ±4x4 cm2  

kemudian dilipat menjadi dua. 

6. Anjurkan klien untuk menghirup  bitter orange 

essential oil selama 10 menit dengan jarak 5 cm.  

7. Lakukan sampai selesai penusukan jarum spinal 

anestesi. 

8. Bereskan alat 

9. Setekah 1 menit lakukan evaluasi skor nyeri 

klien setelah diberikan aromaterapi bitter orange 

essential oil 

 



 

Yogyakarta,  Februari    2018 



 

Lampiran 8 

LANGKAH-LANGKAH PEMBERIAN 

GUIDED IMAGERY 

Pengertian Teknik relaksasi dengan memberikan sugesti secara 

terbimbing dalam membayangkan pemandangan 

pegunungan yang sejuk. 

Tujuan  Sebagai acuan pemberian guided iamgery pada klien 

yang akan dilakukan tusukan jarum spinal anestesi. 

Alat dan Bahan - Alat Tulis 

- Stopwatch 

- MP3 yang berisi langkah-langkah guided 

imagery 

Prosedur / langkah kerja 1. Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan 

namanya dan memperkenalkan diri 

2. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan 

pada klien  

3. Beri kesempatan pada klien untuk bertanya 

4. Cuci tangan 

5. Atur posisi duduk klien senyaman mungkin 

6. Anjurkan klien menutup mata dengan lembut 

7. Anjurkan klien fokus pada pernapasan perut 

8. Anjurkan klien menarik napas dalam dan 

perlahan  

9. Anjurkan klien melanjutkan pernapasan dengan 

biarkan sedikit lebih dalam dan lama  

10. Anjurkan klien tetap fokus pada pernapasan dan 

pikirkan bahwa tubuh semakin santai dan lebih 

santai 

11. Anjurkan klien memikirkan bahwa seolah-olah 

pergi ke sebuah pegunungan yang begitu sejuk 

dan merasa senang ditempat tersebut 

12. Anjurkan klien napas pelan dan dalam untuk 

menghirup kesejukan pegununganny 

13. Anjurkan klien menikmati berada 



 

ditempat tersebut 

14. Jika sudah selesai, maka anjurkan klien untuk 

membuka mata 

15. Tulis Respon pasien 

 

Yogyakarta,  Februari    2018 



 
 

Lampiran 9 

JADWAL PENYUSUNAN SKRIPSI  

 

 

 

 

No Jadwal Kegiatan 

TAHUN AKADEMIK 2017/2018 

Jan Feb Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                             

2 Studi pendahuluan                             

3 Penyusunan proposal                             

4 Seminar proposal                             

5 Revisi proposal                             

6 Perijinan penelitian                             

7 Persiapan penelitian                             

8 Pelaksanaan penelitian                             

9 Pengolahan data                             

10 Laporan Penelitian                             

11 Ujian hasil skripsi                             

12 Revisi dan penjilidan                             



 

 

Lampiran 10 

RENCANA ANGGARAN PENELITIAN   

 

No  KEGIATAN Volume Satuan Unit Cost Jumlah  

1 Ijin Studi Penelitian 1  Rp. 100.000 Rp. 100.000 

2 Ijin Penelitian 1  Rp. 400.000 Rp. 400.000 

3 Pelaksanaan 

Penelitian 

- Handuk Kecil  

40 buah Rp. 8.000 Rp. 320.000 

3 Transportasi      

 e. BBM 20 Liter  Rp. 8.500 Rp. 170.000 

f. Parkir 25  Rp. 2000 Rp. 50.000 

4 ATK & Pengadaan     

 a. Klip Kertas  20 Buah  Rp. 2000 Rp. 40.000 

b. Map  10 Buah  Rp. 2000 Rp. 20.000 

c. Kertas HVS 6 Rim  Rp. 50.000 Rp. 300.000 

d. Fotocopy 3000 Lembar  Rp. 150 Rp. 450.000 

e. Jilid     

 - Softcover 20 Buah  Rp. 5.000 Rp. 100.000 

- Hardcover  4 Buah  Rp. 25.000 Rp. 100.000 

JUMLAH Rp. 2.050.000 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


